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5. PENGARUH UMUR & JENIS KELAMIN TERHADAP SELERA MAKAN 

Tabel 10. Pengaruh faktor umur & jenis kelamin terhadap selera makan 

Referensi Rempah-

rempah 

Subjek 

Penelitian 

Kesimpulan 

Markey, O., et al., 2011 Kayu 

manis 

3 L, 6 P, 26,2 ± 3 

tahun 

Tidak mempengaruhi  

Reinbach, H. C. Et al, 2010 Jahe & 

Cabai 

17 L, 23 P, 24,6 

± 2,5 tahun 

Tidak mempengaruhi  

Rigamonti, A.E, 2018 Cabai 6 L, 4 P, 21,0 ± 

5,8 tahun 

Tidak mempengaruhi  

 

Van Avesaat, M, 2015 Cabai 5 L, 7P, 21,5 ± 

0,6 tahun 

Mempengaruhi  

Swint, J.M., 2015 Cabai 11 L, 13 P, 25,2 

± 10,2 tahun 

Tidak mempengaruhi  

 

Janssens, P.L.H.R., 2014 Cabai 8 L,7 P, 29,7 ± 

10,8 tahun 

Tidak mempengaruhi  

 

Urbina, S.L., et al, 2017 Cabai 19 L, 30 P, 29 ± 

2 tahun 

Dosis rendah 

mempengaruhi & 

dosis tinggi tidak 

mempengaruhi 

Hochkogler, C.M., et al, 2014 Cabai 24 L, 25 tahun Mempengaruhi 

 

Andersen, B.V., et al., 2017 Cabai 21 L, 45 P, 27,5 

tahun 

Mempengaruhi 

Smeets, A.J., et al., 2013 Cabai 12 L, 12 P, 27 ± 

4 tahun 

Mempengaruhi 

Keterangan: 

L= Laki-laki 

P= Perempuan 

 

Pada Tabel 10, hasil penelitian rempah-rempah dilihat berdasarkan faktor umur dan jenis 

kelamin terhadap selera makan. Rempah-rempah yang digunakan yaitu kayu manis, jahe, 

dan cabai. Subjek penelitian yang digunakan adalah manusia sehat dengan jenis kelamin 

perempuan dan laki-laki. Subjek penelitian yang digunakan dengan range umur antara 

15-40 tahun. 

 

Umur dapat mempengaruhi rasa kenyang (Rolls, 1991). Range subjek umur yang 

digunakan pada penelitian ini adalah antara 15- 40 tahun. Menurut Rolls (1991) kategori 

manusia dibedakan berdasarkan umur yaitu remaja (12-15 tahun), dewasa awal (22-35 

tahun), dewasa akhir (45-60 tahun), dan lanjut usia (65-82 tahun). Hasil penelitian Rolls 

(1991) bahwa pada usia remaja mempunyai keinginan makan lebih tinggi dan tingkat rasa 
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kenyang lebih rendah. Rasa kenyang akan cenderung meningkat seiring dengan 

bertambahnya usia (Rolls, 1991). 

 

Seseorang yang mencapai usia dewasa akhir umumnya akan mengalami penurunan 

kondisi fisik dan memburuknya kondisi kesehatan. Dimulai usia pertengahan 40-an tahun 

penurunan kemampuan fisik semakin cepat. Masalah kesehatan yang timbul adalah 

mudah lelah, kemampuan penglihatan semakin menurun, selera makan berkurang, dan 

sulit tidur  (Pieter, H. Z., Janiwarti, B., & Saragih, 2011). Hal ini didukung dari Sudargo, 

T., Aristasari, T., & al, (2021) lansia yang mengalami penuaan mengakibatkan 

kemungkinan terjadinya gangguan selera makan, proses mengunyah tidak lancar, 

kesulitan menelan. Oleh karena itu pada Tabel 8. Usia subjek penelitian yang digunakan 

di antara 15-40 tahun. 

 

Selain umur, jenis kelamin juga dapat mempengaruhi selera makan. Jenis kelamin 

perempuan mempunyai kebutuhan energi yang lebih rendah dibandingkan dengan laki-

laki sehingga porsi makan perempuan cenderung lebih sedikit (Benelam. B, 2009). 

Namun hasil penelitian Tabel 8. tidak dapat dibedakan berdasarkan perempuan dan laki-

lakinya karena hasil penelitian tidak dipisahkan antara perempuan dan laki-laki. 

 

 


